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Tak berkesudahan kasih setia Tuhan, 

 tak habis-habisnya rahmat-Nya, 

Selalu baru tiap pagi; 

besar kesetiaan-Mu! 

“Tuhan adalah bagianku,” kata jiwaku, 

oleh sebab itu aku berharap kepada-Nya. 

Tuhan adalah baik bagi orang yang berharap kepada-Nya, 

bagi  jiwa yang mencari Dia. 

( Ratapan 3 : 22-25) 

 

Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja  

dalam segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan  

bagi mereka yang mengasihi Dia,  

yaitu bagi mereka yang terpanggil 

 sesuai dengan rencana Allah. 

(Roma 8 :28) 
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ABSTRAK 

 
 
 

Judul penelitian ini adalah Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dengan 
Self-Esteem  Pada Siswa-Siswi Kelas X di SMAK “X” Bandung. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara pola asuh orang tua dan 
self-esteem pada siswa-siswi kelas X di SMAK “X” Bandung. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode korelasional. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive random sampling, Ukuran sampel pada penelitian ini adalah 150 siswa. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pola asuh orang tua 
dari Baumrind (1971) dan teori self-esteem dari Coopersmith (1967). Pengambilan 
data dilakukan dengan alat ukur pola asuh orang tua yang dibuat oleh peneliti 
berdasarkan teori Baumrind (1971) dan alat ukur modifikasi Self-Esteem Inventory 
yang dibuat oleh Coopersmith (1967). 

Pengolahan data menggunakan metode statistik Rank Spearman. Berdasarkan 
hasil pengolahan data diperoleh nilai-nilai koefisien korelasi antara empat tipe pola 
asuh dengan self-esteem. Koefisien korelasi antara pola asuh tipe authoritative dan 
self-esteem sebesar 0,499.Artinya ada hubungan antara pola asuh orang tua tipe 
authoritative dengan self-esteem. Koefisien korelasi antara pola asuh tipe indulgent 
dan self-esteem sebesar 0,457. Artinya ada hubungan antara pola asuh orang tua tipe 
indulgent dengan self-esteem. Koefisien korelasi antara pola asuh orang tua  tipe 
authoritarian dan self-esteem sebesar 0,205. Artinya tidak ada hubungan antara pola 
asuh orang tua tipe authoritarian dengan self-esteem. Koefisien korelasi antara pola 
asuh orang tua tipe neglectful dan self-esteem sebesar 0,017. Artinya tidak ada 
hubungan antara pola asuh orang tua tipe neglectful dengan  self-esteem.  

Berdasarkan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa pola asuh orang 
tua tipe authoritative berkaitan dengan self-esteem pada siswa-siswi kelas X SMAK 
“X” Bandung. Saran praktis yang dapat diberikan adalah guru dan teman sebaya 
sebaiknya  membantu siswa-siswi kelas X SMAK “X”  yang self-esteemnya rendah 
supaya mempunyai self-esteem yang tinggi. Saran bagi orang tua adalah orang tua 
sebaiknya menggunakan pola asuh tipe authoritative sehingga siswa-siswi kelas X 
SMAK “X” mempunyai derajat self-esteem yang tinggi.  
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